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Abstract. Stunting remains a significant public health problem in Indonesia. One factor contributing to the high
incidence of stunting is the limited knowledge of mothers regarding stunting prevention. Health promotion using
digital media such as flipbooks is expected to improve maternal knowledge effectively. To determine the effect of
health promotion using flipbook media on mothers’ knowledge regarding stunting prevention at Kragan Il Public
Health Center. This study employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The
population consisted of 1,126 mothers of children under five registered in the working area of Kragan II Public
Health Center. A total of 295 respondents were selected using cluster random sampling. Data were collected using
questionnaires before and after health promotion interventions utilizing flipbook media. Data analysis was
conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test with a significance level of 0.05. Prior to the intervention, most
respondents had poor knowledge regarding stunting prevention (61.7%). After the intervention, the majority
demonstrated good knowledge (87.1%). Statistical analysis showed a significant difference between pretest and
posttest knowledge scores with p-value = 0.000 (p < 0.05). Health promotion using flipbook media significantly
improves mothers’ knowledge regarding stunting prevention. Flipbook media can be utilized as an effective
educational tool in community health promotion programs.
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Abstrak. Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Rendahnya
pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya
angka kejadian stunting. Penggunaan media flipbook sebagai media promosi kesehatan diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan ibu secara efektif. Mengetahui pengaruh promosi kesehatan menggunakan media
flipbook terhadap pengetahuan pencegahan stunting pada ibu balita di Puskesmas Kragan II. Penelitian ini
menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian
berjumlah 1.126 ibu balita yang terdaftar di wilayah kerja Puskesmas Kragan II dan diperoleh sampel sebanyak 295
responden menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
sebelum dan sesudah pemberian promosi kesehatan menggunakan media flipbook. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 182 responden (61,7%). Setelah diberikan promosi kesehatan
menggunakan media flipbook, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 257
responden (87,1%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh
signifikan promosi kesehatan menggunakan media flipbook terhadap pengetahuan pencegahan stunting pada ibu
balita. Promosi kesehatan menggunakan media flipbook terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita
mengenai pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Kragan II.

Kata kunci: promosi kesehatan, flipbook, pengetahuan, pencegahan stunting, ibu balita

1. LATAR BELAKANG

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan
kesehatan masyarakat di Indonesia. Stunting ditandai dengan kondisi gagal tumbuh pada anak
akibat kekurangan gizi dalam jangka waktu yang panjang, terutama pada periode 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). Dampak stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan fisik anak,

tetapi juga perkembangan kognitif, produktivitas, serta kualitas sumber daya manusia di masa
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mendatang. Oleh karena itu, pencegahan stunting menjadi salah satu prioritas pembangunan
kesehatan nasional.

Pencegahan stunting memerlukan keterlibatan berbagai pihak, terutama ibu sebagai
pengasuh utama balita. Pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif,
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), serta pola pengasuhan yang tepat memiliki
peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.
Rendahnya tingkat pengetahuan ibu dapat meningkatkan risiko terjadinya stunting pada balita
karena kurangnya pemahaman mengenai praktik pencegahan yang tepat.

Data awal di wilayah kerja Puskesmas Kragan II menunjukkan bahwa kasus stunting masih
cukup tinggi. Pada tahun 2024 tercatat sebanyak 97 balita mengalami stunting, sedangkan pada
tahun 2025 terdapat 89 balita stunting. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masalah stunting
masih menjadi perhatian serius dan memerlukan upaya pencegahan yang lebih efektif. Salah satu
faktor yang diduga berkontribusi terhadap tingginya angka stunting adalah masih rendahnya
pengetahuan ibu balita mengenai pencegahan stunting.

Promosi kesehatan merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
penggunaan berbagai media edukasi yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu media yang
dapat digunakan dalam kegiatan promosi kesehatan adalah flipbook. Flipbook merupakan media
digital yang menggabungkan teks, gambar, ilustrasi, dan tampilan visual yang menarik sehingga
memudahkan sasaran dalam memahami informasi yang diberikan. Media ini dinilai lebih efektif
dibandingkan metode ceramah konvensional karena mampu meningkatkan perhatian, minat, dan
keterlibatan peserta selama proses edukasi.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook dapat
meningkatkan pengetahuan kesehatan pada berbagai kelompok sasaran. Penyampaian informasi
yang dikombinasikan dengan unsur visual dan interaktif memungkinkan materi lebih mudah
dipahami dan diingat oleh peserta. Oleh karena itu, media flipbook berpotensi menjadi salah satu
inovasi promosi kesehatan dalam upaya pencegahan stunting pada ibu balita.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pemberian promosi kesehatan menggunakan media flipbook terhadap pengetahuan
pencegahan stunting kepada ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Kragan II.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental (pre-

experimental design) menggunakan pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian

dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 2026 di wilayah kerja Puskesmas Kragan II Kecamatan
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Kragan Kabupaten Rembang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita yang
terdaftar di wilayah kerja Puskesmas Kragan II sebanyak 1.126 orang. Sampel penelitian
berjumlah 295 responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan metode
cluster random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah promosi kesehatan
menggunakan media flipbook, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan ibu balita
mengenai pencegahan stunting. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang
diberikan sebelum intervensi (pretest) dan sesudah intervensi (posttest).

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi tingkat pengetahuan. Analisis bivariat
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi a = 0,05 untuk mengetahui
pengaruh promosi kesehatan menggunakan media flipbook terhadap pengetahuan pencegahan
stunting pada ibu balita.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Karakteristik Latar Belakang Pendidikan
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karaktersitik Frekuensi (f) Persentase (%)
Pendidikan

SD 68 23,0

SMP 82 27,8

SMA/SMK 118 40,0

Sarjana 27 9,2
Riwayat Informasi

Pernah 243 82,4

Tidak Pernah 52 17,6

Tidak Berlaku 52 17,6
Sumber Informasi

Tenaga Kesehatan 119 40,3

Media Cetak 25 8,5

Media Flipbook 77 26,1

Teman/Saudara 22 7,5

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari total 295 responden, sebagian besar
memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 118 responden
(40,0%). Selanjutnya, responden dengan pendidikan SMP berjumlah 82 orang
(27,8%), diikuti pendidikan SD sebanyak 68 orang (23,0%), sedangkan responden
dengan pendidikan Sarjana merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 27
orang (9,2%).

Berdasarkan riwayat informasi tentang stunting, mayoritas responden pernah

memperoleh informasi mengenai pencegahan stunting, yaitu sebanyak 243 responden
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(82,4%), sedangkan 52 responden (17,6%) menyatakan belum pernah memperoleh
informasi.

Sementara itu, berdasarkan sumber informasi utama tentang stunting, sebagian
besar responden memperoleh informasi dari tenaga kesehatan, yaitu sebanyak 119
responden (40,3%). Selanjutnya, sebanyak 77 responden (26,1%) memperoleh
informasi melalui media flipbook, 25 responden (8,5%) melalui media cetak, dan 22
responden (7,5%) melalui teman atau saudara. Adapun sebanyak 52 responden
(17,6%) termasuk dalam kategori tidak berlaku karena belum pernah memperoleh
informasi mengenai stunting. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA/SMK), telah
memperoleh informasi mengenai stunting, dengan tenaga kesehatan sebagai sumber
informasi utama.

2) Pretest/ Pengetahuan Sebelum Promosi Kesehatan

Tabel 2. Pengetahaun Sebelum Intervensi

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Baik 7 2.4%
Cukup 106 35.9%
Kurang 182 61.7%
Jumlah 295 100%

Sebelum diberikan promosi kesehatan menggunakan media flipbook, sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 182 orang
(61,7%), kategori cukup sebanyak 106 orang (35,9%), dan kategori baik hanya 7 orang
(2,4%).

3) Post test/ Pengetahuan Setelah Promosi Kesehatan

Tabel 3. Pengetahuan Setelah Intervensi

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Baik 257 87.1%
Cukup 28 9.5%
Kurang 10 3.4%
Jumlah 295 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas Setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan
media flipbook, terjadi peningkatan pengetahuan yang cukup besar. Sebanyak 257
responden (87,1%) berada pada kategori baik, 28 responden (9,5%) kategori cukup,
dan hanya 10 responden (3,4%) yang masih berada pada kategori kurang.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon

Post Test - Pre Test
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Z -14.882°
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Tabel 5. Di atas menunjukkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
terdapat 293 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan, 1 responden
mengalami penurunan pengetahuan, dan 1 responden tidak mengalami perubahan.
Hasil analisis statistik diperoleh nilai Z = -14,882 dan p-value = 0,000 (p < 0,05),
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan promosi kesehatan menggunakan media
flipbook terhadap pengetahuan pencegahan stunting pada ibu balita di Puskesmas
Kragan II.

Pembahasan
1) Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Sebelum Intervens8i

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi dari 295
responden, sebagian besar berada pada kategori pengetahuan kurang yaitu 182 responden
(61,7%), sedangkan kategori baik hanya 7 responden (2,4%). Selain itu, terdapat 106
responden (35,9%) pada kategori cukup. Jika kategori cukup dan kurang digabungkan,
maka sebanyak 288 responden (97,6%) belum memiliki pengetahuan yang baik.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu balita mengenai
pencegahan stunting masih rendah sebelum diberikan intervensi. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden hanya memiliki pemahaman umum
tentang stunting tanpa mengetahui secara mendalam mengenai penyebab, dampak, dan
upaya pencegahannya.

Menurut Notoatmodjo (2021), pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan
yang menjadi dasar terbentuknya perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan
mempermudah individu dalam memahami dan menerapkan informasi kesehatan. Sejalan
dengan model PRECEDE-PROCEED, pengetahuan termasuk faktor predisposisi yang
memengaruhi perilaku kesehatan seseorang.

Rendahnya pengetahuan pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh keterbatasan
akses informasi, kurangnya penyuluhan berkelanjutan, serta perbedaan tingkat
pendidikan dan kemampuan menerima informasi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
promosi kesehatan yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman ibu balita.

2) Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Setelah Intervensi

Setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan media flipbook, terjadi
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peningkatan pengetahuan yang signifikan. Sebagian besar responden berada pada
kategori baik yaitu 257 responden (87,1%), sedangkan 28 responden (9,5%) berada pada
kategori cukup, dan 10 responden (3,4%) pada kategori kurang.

Hasil ini menunjukkan bahwa media flipbook efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu balita mengenai pencegahan stunting. Media visual yang disusun secara
sistematis membantu responden dalam memahami materi secara lebih mudah, jelas, dan
menarik.

Menurut Notoatmodjo (2021), promosi kesehatan akan lebih efektif apabila
didukung oleh media yang sesuai, karena dapat meningkatkan daya tangkap dan
pemahaman sasaran. Selain itu, teori PRECEDE-PROCEED menegaskan bahwa
peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal dalam perubahan perilaku kesehatan.

Meskipun terjadi peningkatan secara umum, masih terdapat sebagian kecil responden
yang berada pada kategori cukup dan kurang. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan individu dalam menerima dan memahami informasi, yang dipengaruhi oleh
faktor pendidikan, minat, konsentrasi, serta pengalaman sebelumnya.

3) Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Flipbook

Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai Z = -14,882 dengan p = 0,000
(p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan promosi
kesehatan menggunakan media flipbook terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita
tentang pencegahan stunting.

Perubahan ini terlihat dari kondisi sebelum intervensi, dimana mayoritas responden
berada pada kategori kurang (61,7%), kemudian setelah intervensi meningkat menjadi
kategori baik (87,1%).

Teori Multimedia Learning (Mayer, 2021) menjelaskan bahwa kombinasi teks dan
visual dapat meningkatkan proses pembelajaran karena informasi diproses melalui dua
saluran kognitif, yaitu verbal dan visual. Hal ini mendukung efektivitas media flipbook
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2023) dan
Wulandari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa media edukasi visual lebih efektif
dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan.

Namun demikian, peningkatan tidak terjadi secara merata pada seluruh responden.
Sebagian kecil responden tetap berada pada kategori yang sama, yang dipengaruhi oleh
perbedaan tingkat pendidikan, partisipasi selama penyuluhan, daya tangkap, serta

keterbatasan waktu intervensi.
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Secara keseluruhan, media flipbook terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
ibu balita tentang pencegahan stunting. Media ini mampu menyajikan informasi secara
menarik, sistematis, dan mudah dipahami, sehingga dapat dijadikan alternatif media
promosi kesehatan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di layanan kesehatan
masyarakat.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian Sebagian besar responden memiliki pendidikan SMA/SMK
dan pernah memperoleh informasi mengenai stunting dari tenaga kesehatan. Sebelum diberikan
promosi kesehatan menggunakan media flipbook, mayoritas ibu balita memiliki tingkat
pengetahuan kategori kurang (61,7%). Setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan media
flipbook, mayoritas ibu balita memiliki tingkat pengetahuan kategori baik (87,1%). Terdapat
pengaruh signifikan promosi kesehatan menggunakan media flipbook terhadap pengetahuan
pencegahan stunting pada ibu balita dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Puskesmas diharapkan
dapat memanfaatkan media flipbook sebagai salah satu media promosi kesehatan dalam program
pencegahan stunting. Tenaga kesehatan perlu mengembangkan metode edukasi yang lebih
inovatif dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan kelompok kontrol dan melakukan evaluasi jangka panjang terhadap
perubahan perilaku pencegahan stunting.
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